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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gizi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat
kesehatan dan kesejahteraan manusia. Gizi seseorang dikatakan baik apabila
terdapat keseimbangan dan keserasian antara perkembangan fisik dan
perkembangan mental orang tersebut. Pencapaian kesehatan di lingkungan kerja
sudah menjadi suatu kebutuhan. Tingkat kesehatan dan produktivitas tenaga kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah gizi kerja (Supariasa &
Hardinsyah,2016). Pemenuhan kecukupan gizi pekerja selama bekerja merupakan
salah satu bentuk penerapan syarat kesehatan dan keselamatan kerja sebagai bagian

dari upaya meningkatkan derajat kesehatan pekerja.

Gizi kerja merupakan salah satu syarat mencapai derajat kesehatan yang
optimal, khususnya bagi masyarakat pekerja. Kesehatan itu sendiri mencakup dua
aspek yaitu: aspek kesejahteraan dan aspek pengembangan sumber daya manusia.
Demikian pula gizi di satu pihak mempunyai aspek kesehatan dan dilain pihak
mempunyai aspek mencerdaskan kehidupan bangsa serta menunjang produktivitas,
oleh karena itu perbaikan dan peningkatan gizi mempunyai peran yang sangat
penting dalam upaya menyehatkan, mencerdaskan serta meningkatkan produktivitas
kerja. Masalah gizi yang sering ditemui pada tenaga kerja yaitu menderita penyakit
infeksi dan menderita kurang gizi seperti KEP (anemia) serta terjadinya
kegemukan/obesitas yang memicu penyakit degenerative seperti penyakit hipertensi

dan DM.



Sebuah institusi khususnya di hotel, biasanya menyediakan makanan untuk
seluruh karyawannya demi menunjang produktifitas kerja dari karyawan itu sendiri.
Salah satu masalah yang sering ditemukan dalam penyelenggaraan makanan adalah
tidak seimbangnya zat gizi yang disediakan. Bagi tenaga kerja kekurangan maupun
kelebihan akan zat gizi dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Gangguan
tersebut akan mempengaruhi kapasitas kerja secara keseluruhan menjadi berkurang
dan keadaan itu tentu saja akan menurunkan produktivitas kerja (Moehji, 2009
dalam Risaldi 2017).

Kebutuhan zat gizi selama bekerja meliputi karbohidrat sebesar 30 — 35% dari
total Kh/hr, protein sebesar 30 — 35% dari total protein sehari dan lemak sebesar
30 — 35% dari total lemak sehari. Karbohidrat merupakan salah satu sumber energi
utama. Presentasi Karbohidrat menyumbang setengah atau lebih dari total energi
di dalam diit. Konsumsi makanan padat energi (tinggi lemak dan gula) dan rendah
serat berhubungan dengan kadar glukosa darah. Makanan tinggi energi
berhubungan dengan obesitas, resistensi insulin sehingga dapat memacu
peningkatan kadar glukosa darah (Isganaitis E, Lustig R.H. 2005 dalam Fitri
2014).

Permasalahan gizi sekarang sudah masuk dalam permasalahan gizi ganda,
yang artinya bahwa masalah gizi buruk belumlah teratasi namun sudah muncul
masalah lagi vyaitu kelebihan gizi. Obesitas merupakan suatu kondisi
ketidakseimbangan antara tinggi badan dan berat badan akibat jumlah jaringan
lemak tubuh yang berlebihan, umumnya ditimbun dalam jaringan subkutan,
sekitar organ tubuh dan kadang terjadi infiltrasi ke dalam organ tubuh. Obesitas

terdiri dari 2 macam vyaitu obesitas umum dan obesitas sentral/abdominal.



Obesitas sentral merupakan salah satu jenis obesitas yang menggambarkan
distribusi lemak didaerah abdomen yang dinilai dari ukuran lingkar pinggang
(Waist Circumference) yaitu > 90 cm untuk laki laki dan >80 cm untuk wanita
(Ramachandran 2010 dalam Wiardani dan Kusumajaya 2018).

Hotel Inaya Putri Bali merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pariwisata. Kegiatan dari perusahaan ini meliputi pengelolaan, penyiapan sampai
pelayanan bagi para wisatawan yang hendak berlibur. dalam hal ini pihak
perusahaan mengadakan penyelenggaraan makanan bagi tenaga kerja melalui
Catering. Menurut hasil observasi awal yang telah dilakukan, Hotel Inaya Putri
Bali memberikan kesempatan bagi tenaga kerjanya untuk menentukan porsi
makanan mereka. Hal ini menyebabkan kebanyakan dari tenaga kerja mengambil
makanan sumber karbohidrat dengan porsi yang terbilang banyak. Berdasarkan
uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti konsumsi karbohidrat, status gizi, dan

kadar gula darah pada tenaga kerja di Hotel Inaya Putri Bali, Badung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas permasalahan penelitian yang dirumuskan adalah
“Bagaimanakah Konsumsi Karbohidrat Makan Siang, Obesitas Sentral dan
Kadar Glukosa Darah pada Tenaga Kerja di Hotel Inaya Putri Bali,

Badung?”



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui Konsumsi Karbohidrat Makan Siang, Obesitas Sentral dan
Kadar Glukosa Darah pada Tenaga Kerja di Hotel Inaya Putri Bali, Badung
2. Tujuan Khusus
a. Menilai konsusmsi karbohidrat makan siang pada tenaga kerja
di Hotel Inaya Putri Bali, Badung.
b. Menilai Obesitas Sentral berdasarkan Lingkar Pinggang tenaga
kerja di Hotel Inaya Putri Bali, Badung.
c. Menilai kadar glukosa darah sewaktu pada tenaga kerja di Hotel
Inaya Putri Bali, Badung.
d. menganalisis secara deskriptif kadar glukosa darah dengan
karbohidrat makan siang dan obesitas sentral pada tenaga kerja
di Hotel Inaya Putri Bali, Badung.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tenaga kerja untuk
dapat melihat bagaimana konsumsi karbohidrat makan siang, obesitas
sentral dan kadar glukosa darah pada tenaga kerja tersebut dan dapat
dijadikan sebagai bahan kajian untuk referensi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pandangan
dalam bidang ilmu gizi mengenai konsumsi karbohidrat makan siang,

status gizi dan kadar glukosa darah.



